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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Masa remaja merupakan periode transisi perkembangan di mana
masa kanak-kanak beralih menjadi masa dewasa. Bagi remaja, hubungan
dengan teman sebaya merupakan hal yang sangat penting dalam
kehidupannya. Hal tersebut”mendorong-remaja untuk meniru sikap ataupun
tingkah laku teman‘sebayanya dikarenakan tekanan yang nyata maupun yang
dibayangkan meéreka (Sobur, 2015).

Perubahan emosi pada masa remaja mengakibatkan adanya gangguan
pada emosional-atau gangguan psikologis. Remaja takut ditolak atau tidak
dianggap jika tidak mengikuti apa yang dilakukan teman sebaya. Salah satu
masalah gangguan mental pada remaja adalah gangguan kecemasan sosial.
Umumnya gangguan kecemasan sosial ditandai dengan kecemasan dan
pemahaman diri sendiri yang berlebihan terhadap situasi sosial sehari-hari
(Sugara, 2016). Kecemasan sosial merupakan bentuk fobia sosial yang lebih
ringan yang merupakan ketakutan yang terus-menerus dan irasional terhadap
kehadiran orang lain (Hofman, 2010).

Prevalensi gangguan kecemasan sosial pada remaja di Indonesia
belum tercatat dengan baik namun dari hasil penelitian yang dilakukan di
Indonesia pada tahun 2015 didapatkan data sebanyak 15,8% individu yang

mengalami kecemasan sosial (Vriends, et. al, 2015). Terdapat peningkatan
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sekitar 9,6% gejala kecemasan sosial pada awal usia remaja pada usia 10
tahun. (Miers, et. al, 2013 dalam Rachmawati, 2015). Kemudian pada tahun
2018 dari penelitian Anjani (2018) menemukan bahwa angka prevalen
penolakan sekolah pada anak di Indonesia belum terdapat data yang pasti,
namun data disebutkan remaja 14-16 tahun (1,3%) dan anak 7-14 tahun (4,1-
4,7%). Penolakan sekolah tercatat lebih 20 orang per tahun (14%), dengan
penyebabnya 43-60% kecemasan dan 50% gangguan depresi maupun
kecemasan sosial.

Remaja yang menderita kecemasan sosial menghindari orang-orang
karena takut diKritik, seperti berbicara atau menampitkan diri di depan umum,
makan di depan umum, menggunakan kamar kecil' umum atau melakukan
kegiatan-kegiatan lain di depan umum yang dapat“menimbulkan kecemasan
(Semiun, 2011). Kecemasan sosial dapat diatasi oleh remaja yang memiliki
asertivitas yang baik. Asertiv. menurut Cawood (1998) dalam Suryanto (2015)
disebutkan bahwa perilaku asertif adalah ekspresi yang langsung, jujur dan
pada tempatnya dari pikiran, perasaan, kebutuhan atau hak-hak individu tanpa
kecemasan yang tidak beralasan.

Remaja yang memiliki asertivitas akan dapat menentukan sikap dan
memutuskan apa yang diinginkan, mengungkapkan pendapat serta bertanya,
terhindar dari pengaruh pertemanan seperti mengalami atau melakukan
bullying. Hal ini disebabkan karena individu atau remaja mampu dan berani
untuk menunjukkan sikap menolak dalam mengeharapi hinaan/lecehan dari

teman sebaya. Remaja mampu menolak ajakan temannya yang mempunyai
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pengaruh buruk, dan mampu menyikapi perilaku temannya dalam situasi-
situasi yang negatif (Tabloid Nakita, 2013).

Penelitian yang dilakukan Kirst (2011) dan Novalia (2013) mengenai
asertivitas dengan karakteristik kepribadian. Siswa dengan asertivitas yang
tinggi akan berani menyatakan ketidaksetujuan dan memiliki harga diri yang
tinggi. Hal tersebut akan membantu individu dalam mengatasi kecemasan
mereka dan dapat meningkatkan penerimaan terhadap diri sendiri. Ada
hubungan antara perilaku—asertif dengan kecenderungan menjadi korban
bullying. Perilakuasertif ‘akan membuat siswa, mampu mengatakan tidak
dengan sopan,tegas dan berani menyampaikan pendapat yang sesuai dengan
apa yang ingin disampaikan oleh individu serta mampu menolak tindakan
buruk dari orang-lain.

Penelitiany lain juga mengungkapkan bahwa asertivitas membuat
individu terhindar dari._agresivitas (Yasdiananda, 2013). Perilaku asertif
membuat seseorang akan mampu menyatakan pikiran dan keyakinan secara
langsung, jujur dan terbuka pada semua orang. Selain itu, orang yang asertif
juga menolak hal-hal yang tidak sesuai dengan dirinya tanpa mengabaikan,
menyakiti ataupun merendahkan orang lain.

Berdasarkan hasil studi pendahuluan yang dilakukan peneliti pada
bulan Januari 2019 di MTs Al Mugowamah didapatkan data jumlah siswa
sebanyak 403 orang yang terdiri dari kelas VI sebanyak 122 siswa, kelas VIII
sebanyak 139 orang, dan kelas IX sebanyak 142 orang. Menurut informsi

yang penulis peroleh dari bagian Bimbingan dan Konseling didapatkan
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informasi banyaknya siswa yang mengalami kecemasan sosial, misalnya siswa
kelas VII saat diberikan tugas oleh guru wali kelas untuk tampil di depan,
siswa gugup dan tidak bisa bicara sehingga hal ini menjadi korban bully
mengakibatkan malu, kurang percaya diri., kemudian kasus lain juga
ditemukan pad akelas VI sebanyak 6 orang siswa masih pendiam, kuang aktif
dalam komunikasi dan tidak mengikuti kegiatan di sekolah. Selanjutnya
terdapat 1 siswa yang keluar sekolah karena bully karena mengalami salah
pergaulan bebas.

Hasil wawancara kepada 10 orang siswa diperoleh informasi bahwa
sebanyak 6 orang merasa mengalami pengalaman yang tidak menyenangkan
dan menyebabkan trauma ketika harus berbicara di depan umum. Sebanyak 4
orang mengatakan -saat melakukan tugas ke depan kelas, teman-teman
mentertawakan dan mengoloknya. Dari keempat orang tersebut sebanyak
2orang mengatakan sejak perkenalan dalam-suatu kegiatan di sekolah tidak
melakukannya karena malu dan takut karena tidak bisa bicara di depan umum.
Kemudian 2 orang lagi merasa tegang, keringat keluar dan merasa kaku
sehingga menjadi bahan ejekan teman-temannya.

Terkait dengan asertivitas didapatkan informasi bahwa, sebanyak 6
orang dari 10 orang yang diwawancara mengatakan tidak bisa menghadapi
cemoohan dari teman, hal yang dilakukannya hanya bisa menangis dan
mengadu kepada orang tua. Sebanyak 3 orang hanya bisa berdiam diri di
kamar, dan sebanyak 1 orang dapat mengungkapkan perasaannya seperti

membalas dengan percaya diri.
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Berdasarkan uraian tersebut, maka penulis tertarik untuk melakukan
penelitian mengenai hubungan antara asertivitas dengan kecemasan sosial

pada remaja di MTs Al Mugowamah Singaparna Tasikmalaya 2019.

. Rumusan Masalah

Gangguan kecemasan sebagai indikasi adanya gangguan mental pada
seseorang, salah satu jenis gangguan kecemasan adalah kecemasan sosial
umumnya banyak terjadi-~pada remaja:-. Sebagai salah satu upaya untuk
mencegah kecemasan sosial, maka remaja diperlukan memiliki asertivitas
yang baik sehingga dapat menentukan sikap ‘dan memutuskan yang
diinginkan, mengungkapkan pendapat, terhindar dari pengaruh pertemanan
seperti mengalami atau melakukan bullying. - Namun penelitian mengenai
hubungan antara asertivitas dengan kcemasan sosial pada remaja masih belum
banyak dilakukan. Oleh_karena itu, rumusan masalah dalam penelitian ini
apakah ada hubungan antara asertivitas dengan kecemasan sosial pada remaja

di MTs Al Mugowamah Singaparna Tasikmalaya 20109.

C. Tujuan Penelitian

1. Umum
Mengetahui hubungan antara asertivitas dengan kecemasan sosial pada

remaja di MTs Al Mugowamah Singaparna Tasikmalaya.
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2. Khusus
a. Diketahuinya gambaran asertivitas pada remaja di MTs Al
Mugowamah Singaparna Tasikmalaya.
b. Diketahuinya gambaran kecemasan sosial pada remaja di MTs Al
Mugowamah Singaparna Tasikmalaya.
c. Menganalisis hubungan antara asertivitas dengan kecemasan sosial

pada remaja di MTs Al Mugowamah Singaparna Tasikmalaya.

D. Manfaat Penelitian

1. Bagi Peneliti
Sebagai ;sarana untuk mengaplikasikan “ilmu, dan teori serta untuk
menambah., pengalaman, mengembangkan profesi keperawatan dalam
meningkatkan asertivitas dan mencegah kecemasan sosial pada siswa.

2. Bagi Fakultas Keperawatan
Sebagai bahan untuk pengembangan kerja sama dengan institusi
pendidikan khususnya di sekolah menengah pertama dalam rangka
meningkatkan asertiv pada remaja melibatkan mahasiswa keperawatan.

3. Bagi Profesi keperawatan
Sebagai dasar melakukan tindakan untuk menghindari kecemasan sosial
pada siswa dengan cara memberikan pendidikan kesehatan guna

meningkatkan asertivitas sehingga siswa dapat menghadapi bully.
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4. Bagi Peneliti lain
Sebagai data dasar yang dapat digunakan bagi penelitian lebih lanjut
mengenai kecemasan sosial pada remaja sebagai referensi dan bahan
bagi pengembangan metode penelitian dan mengkaji faktor lain yang

berhubungan dengan kecemasan sosial.
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